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IMPLEMENTATION OF GREEN HOUSEKEEPING 

 IN SWISS-BELHOTEL SORONG 

 

ABSTRACT 

 

Oktovina Fiay 

NIM. 1815834166 

 

       This research focuses on analyzing the implementation of green housekeeping 

at The Swiss-Belhotel Sorong. The methods of data collection are using 

questionnaires, documentation and other supporting data. The questionnaires 

were distributed to 38 respondents which are  the staff’s hotel at the swiss-

belhotel sorong. The data analysis used is descriptive quantitative analysis. The 

results of the research using the frequency distribution with likert scale with 5 

(five) scales on the SPSS version 25.0. Application stated that the average value 

of the indicators related to the implementation of green housekeeping results of 

green housekeeping on the questionnaire was a value of 4 or means very well 

implemented. Based on these result of green housekeeping implementation index, 

the result is 4,1 it can be explained that the implementation of green housekeeping 

at Swiss-Belhotel Sorong has been implemented very well and maximally in the 

daily operations of Housekeeping Departement which aims to preserve the 

environment, saving energy, and ensure guest statisfication. 

Key Words: Implementation, Green House Keeping, Swiss-Belhotel Sorong. 
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IMPLEMENTASI GREEN HOUSEKEEPING  

DI SWISS-BELHOTEL SORONG 

 

Oktovina Fiay 

1815834166 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi green housekeeping di 

departemen housekeeping pada Swiss-Belhotel Sorong. Metode pengumpulan 

data menggunakan penyebaran kuisioner, dokumentasi dan data-data penunjang 

lainnya. Kuisioner dibagikan kepada sejumlah 38 responden yang merupakan 

karyawan di Swiss-Belhotel Sorong. Analisis data menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif. Penelitian yang menggunakan statistika deskriptif dengan 

menggunakan skala 5 (lima) skala likert pada aplikasi SPSS versi 25.0. Hasil 

aplikasi ini menyatakan bahwa rata-rata nilai indikator terkait dengan 

implementasi green housekeeping pada kuesioner adalah nilai 4, berarti sangat 

diimplementasikan. Berdasarkan penghitungan indeks implementasi green 

housekeeping diperoleh hasil sebesar 4,21 yang berarti implementasi green 

housekeeping di Swiss-Belhotel Sorong sudah diterapkan dengan sangat baik dan 

maksimal pada operasional departemen housekeeping dalam setiap harinya yang 

aktivitas bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan, penghematan energi, 

dan menjamin kepuasan tamu yang menginap secara maksimal. 

Kata kunci: Implementasi, Green Housekeeping, Swiss-Belhotel Sorong. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan sektor penting bagi kehidupan masyarakat 

Indonesia. Saat ini perkembangan sektor pariwisata sangat pesat. Hal ini 

dibuktikan dengan banyaknya sarana dan prasarana pariwisata yang berkembang 

pesat di seluruh Indonesia, seperti: akomodasi, restoran, jasa transportasi, spa, 

money changer, objek wisata, dan fasilitas pendukung lain. Menurut Sora N 

(2017), secara umum pariwisata merupakan suatu perjalanan wisata yang 

dilakukan seseorang dalam jangka waktu tertentu dari tempat asalnya menuju 

suatu tempat ke tempat lain yang merupakan destinasi wisata  dengan melakukan 

perencanaan perjalanan jauh-jauh hari sebelumnya. Tujuan perjalanan tersebut 

adalah  untuk rekreasi atau untuk suatu kepentingan sehingga melalui perjalanan 

wisata dapat terpenuhi yang mejadi kebutuhannya. 

 Pariwisata juga dapat diartikan sebagai suatu perjalanan dilakukan 

wisatawan dari suatu tempat ke tempat lain di luar tempat di mana dia berdomisili, 

untuk tujuan berekreasi lalu kembali ke tempat semula dalam kurun waktu yang 

singkat.Tempat yang dituju tersebut disebut destinasi wisata. Dimana ditempat itu 

wisatawan dapat melakukan aktivitasnya seperti menikmati pemandangan alam, 

menginap di hotel, dan atau menonton pertujukkan budaya. Salah satu destinasi 

tersebut dikaitkan dengan tulisan ini adalah Sorong yang berada di Provinsi Papua 

Barat.   
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Sorong sebagai  salah satu  tujuan wisata dengan daya tarik dari potensi 

alam dan budayanya yang layak direkomendasikan menjadi salah satu destinasi 

wisata terbaik dan diharapkan menjadi primadona dunia dengan demikian mampu 

menjawab target pemerintah bagi pengembangan pariwisata di Sorong secara 

optimal.  Perlu diketahui bahwa Sorong merupakan pintu masuk menuju Raja 

Ampat destinasi yang memiliki banyak objek wisata seperti menikmati Island 

Hopping, berpetualangan di air terjun, snoerkling, dan trekking dan pendukung 

wisata seperti penginapan, spa, souvenir, banking, hospital.  

Keberadaan objek wisata Raja Ampat dapat menstimuli kunjungan 

wisatawan ke sorong. Baik itu wisatawan mancanegara maupun wisatawan lokal. 

Kedatangan mereka yang sudah barang tentu dapat berdampak terhadap 

kesejahteraan masyarakat setempat dan sekaligus mempromosikan destinasi 

keduanya. Keberadaan keduanya yang saling bersinergi dan saling 

menguntungkan dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing.      

Berdasarkan Neraca Statistik Kunjungan Wisatawan Mancanegara, 2020, 

kunjungan wisman ke Indonesia melalui seluruh pintu masuk Indonesia pada 

tahun 2020 berjumlah 4.052.923 pengunjung dan mengalami penurunan sebesar 

74,84% dibandingkan dengan tahun 2019 yang berjumlah 16.108.600 

pengunjung. (Statistik-Kunjungan-Wisatawan-Mancanegara-2020). Penurunan 

kunjungan dapat terjadi dikarenakan Pandemi Covid-19. Penurunan kunjungan ke 

sorong pun juga menunjukkan kondisi yang sama di dukung oleh data statistic 

kota sorong yang dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 

https://kemenparekraf.go.id/statistik-wisatawan-mancanegara/Statistik-Kunjungan-Wisatawan-Mancanegara-2020
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Tabel  1.1 Data Kunjungan Wisatawan Ke Kota Sorong 

 

Sumber :  BPS Kota Sorong,n.d, Publikasi BPS Kota Sorong, dan data tarif masuk 

wisatawan (Badan Pusat Statistik Kota Sorong, 2020) 

Kondisi terjadinya penurunan kunjungan wisatawan ini yang juga 

berdampak terhadap kondisi krisis pariwisata di daerah Sorong. Kondisi ini 

mengakibatkan terjadinya sedikit jumlah permintaan pada sarana akomodasi di 

daerah ini. Hal ini menyebabkan pihak industri hospitality melakukan terobosan-

terobosan untuk mengupayakan hal terbaik bagi pengunjung guna menyuguhkan 

kepuasan bagi mereka. Salah satu industry hospitality tersebut adalah Swiss-

Belhotel Sorong yang merupakan hotel bintang 4 bertaraf nasional pertama di kota 

Sorong, Papua Barat.  

Hotel ini memiliki posisi strategis di jantung kota Sorong dan hanya 10 

menit berkendaraan dari Bandara Domine Edward Osok, bandara domestic yang 

merupakan milik kota sorong. Hotel ini menyediakan akses yang mudah ke pusat 

bisinis dan kawasan pemerintahan Kabupaten di Sorong.  

Kunjungan Wisatawan Ke Kota Sorong Tahun 2007-2020

Tahun Kota Sorong Mancanegara

2007 145

2008 308

2009 47

2010 292

2011 149

2012 136

2013 253

2014 297

2015 324

2016 547

2017 535

2018 208

2019 100

2020 TA
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Saat ini, untuk mengakomodir kebutuhan para wisatawan yang berkunjung 

ke Sorong  hotel-hotel mulai menerapkan pengelolaan akomodasi yang ramah 

lingkungan, karena kondisi lingkungan yang semakin hari semakin 

memprihatinkan. Dewasa ini, sebuah inovasi sedang menjadi tren dalam 

pengelolaan akomodasi, tren yang terkait dengan  pengelolaan green 

housekeeping.  

Pengelolaan green housekeeping merupakan salah satu solusi yang paling 

tepat dan dipercaya untuk sebuah pengelolaan akomodasi hotel secara efektif, dan 

efisien, serta ramah lingkungan (Graci dan Dodds, 2010). Upaya ini dilakukan 

untuk memenuhi keinginan tamu dengan memberikan pelayanan yang maksimal. 

Pelayanan dalam hal layanan kamar dan fasilitas penunjang yang lainnya dari 

hotel. Salah satu departemen yang berhadapan langsung dalam melayani tamu 

adalah Housekeeping Departmen. 

Pentingnya penelitian ini dikarenakan eksistensi Swiss-Belhotel Sorong 

harus meningkatkan fasilitas layanan kebersihan dengan lengkap diantara 

pembagian kamar hotel. Dikarenakan kebersihan merupakan salah satu tanggung 

jawab terbesar di hotel, yang akan memberikan kenyamanan, kepuasan, dan 

pengalaman bagi para Wisatawan yang berkunjung/menginap. Swiss-Belhotel 

Sorong dengan memperbaiki kualitas pelayanan agar tingkat kepuasan wisatawan 

tetap terjamin sehingga ekistensi Swiss-Belhotel Sorong dapat terus bertahan. 

Pelaksanaan dapat dibuktikan berdasarkan pengalaman penulis melakukan  

On The Job Training Program, dimana penulis mengamati dan secara langsung 
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terlibat dalam proses operasional hotel, terutama di housekeeping departemen. 

Hotel menggunakan perlengkapan dan fasilitas tamu, perlengkapan kebersihan 

dan fasilitas, perlengkapan linen, dan lain-lain dengan bahan ramah lingkungan 

untuk mengurangi sampah plastik dan pencemaran lingkungan. Proses 

penyulingan air menggunakan mesin destilasi air modern menggunakan botol dan 

gelas kaca untuk menempatkan mineral air di setiap kamar. Untuk fasilitas kamar 

menggunakan yang natural dan ramah lingkungan bahan, seperti: kayu, keramik, 

kerang, stainless steel, dan lain-lain tanpa menggunakan plastik. Kemudian, 

pengolahan sampah operasional juga diproses secara ramah lingkungan tanpa 

mencemari lingkungan sekitar. Di setiap kamar hotel dirancang menggunakan 

sistem khusus secara otomatis untuk menghemat air dan listrik, sehingga efisiensi 

energi menjadi optimal. Swiss-Belhotel Sorong menerapkan green housekeeping 

untuk membantu melestarikan lingkungan sekitar agar tidak rusak atau tercemar 

akibat polusi dan limbah hotel serta memastikan operasional hotel dapat berjalan 

secara optimal. Hingga saat ini, Swiss-Belhotel Sorong tetap konsisten dengan 

komitmen menjalankan bisnis hotel namun tetap ramah terhadap lingkungan 

sekitar lingkungan dari pencemaran dan limbah, sehingga dapat juga memberikan 

manfaat yang sebesar-besarnya bagi Hotel. Berdasarkan latar belakang di atas, 

penulis tertarik untuk meneliti “Implementasi Green Housekeeping di Swiss-

Belhotel Sorong”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, ada satu permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini, adalah : 

1.2.1  Bagaimana penerapan green housekeeping  pada Swiss-Belhotel Sorong? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan tinjauan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah “Untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi green 

housekeeping  dan penerapan yang tepat dari green housekeeping di departemen 

Swiss-Belhotel Sorong. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut : 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Secara teoritis sesuai dengan hasil pengamatan penulis di Swiss-Belhotel Sorong 

penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk dijadikan informasi dan menjawab 

permasalahan yang terjadi dalam proses penerapan green housekeeping di Housekeeping 

Departement. Kemudian penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi untuk 

penelitian yang akan datang terkait penerapan green housekeeping di departemen house 

keeping dengan demikian akan dapat memberikan gambaran serta wawasan yang lebih 

dalam menerapkan  green housekeeping  yang dapat dijadikan rujukkan dalam pembuatan 

laporan penelitian di masa yang akan datang. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Tulisan ini akan dapat memberikan gambaran bagi penulis tentang proses 

penerapan green house keeping guna memberikan pelayanan yang baik 

bagi pengunjung. Upaya dari penulis ini menonjolkan green housekeeping  

bertujuan  memberikan solusi yang tepat bagi hotel agar hotel tetap 

menjaga  kelestarian lingkungan agar senantiasa diminati tamu. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kepustakaan di 

Politeknik Negeri Bali dan dapat menjadi pedoman atau sumber informasi 

untuk penelitian selanjutnya. 

c. Bagi perusahaan 

Penelitian diharapkan bermanfaat bagi Swiss-Belhotel Sorong untuk 

meningkatkan kepuasan tamu serta menambah dan memaksimalkan 

penerapan green housekeeping guna mencapai kepuasan tamu menginap
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

 

Implementasi Green Housekeeping sangat penting dilakukan oleh para staf 

untuk menjaga kelestarian lingkungan hotel. Penerapan green housekeeping oleh 

staf depatemen housekeeping sudah diterapkan dengan baik namun  kedepannya 

masih perlu untuk ditingkatkan. Hasil analisis dari  penerapan green housekeeping 

di Swiss-Belhotel Sorong mendapatkan hasil yang baik atau positif, yang dapat 

diartikan bahwa penerapan green housekeeping departemen housekeeping sudah 

diterapkan dengan baik, yang ditunjukkan  nilai  rata-rata pada kategori sangat 

tinggi dari ke lima indicator yaitu : Kebutuhan Operasional, Kondisi Kamar, 

Fasilitas Kamar dan Prosedur Kerja, Tarif Kamar   

5.2 Saran 

 

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan simpulan diatas, peneliti memiliki 

beberapa saran kepada manajemen khususnya : 

1. Pada departemen housekeeping Swiss-Belhotel Sorong khususnya untuk 

mempertahankan dalam pemberian pembekalan ilmu tentang 

housekeeping kepada semua orang yang melaksanakan praktik kerja 

lapangan agar mendorong  Green Housekeeping di Swiss-Belhotel Sorong, 

dan ini nantinya akan membantu hotel dapat menerapkan green 
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housekeeping dengan sangat baik untuk menjaga kebersihan lingkungan, 

hemat energi, dan memberikan pelayanan terbaik kepada tamu ketika 

berkunjung ke Swiss-Belhotel Sorong.  
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